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Abstract Currently, education is developing very rapidly, starting from the school level even up to the university
level. Quality human resources depend on education. Student learning achievement which is usually indicated by
report card grades is one of the benchmarks of educational success. However, student grade data for strategic
decision making in schools is often done manually and is not optimal. This study aims to identify correlations
between student grades in Junior High Schools and apply the Apriori method in data analysis to determine the
relationship between student grades and other variables such as subjects and achievement levels. This study
involved data collection consisting of 508 students. The Apriori method successfully identified relevant
correlations, such as students in Pancasila Education subjects received a B, ICT received a B, Mathematics
received a B, English received a B, Social Studies received a B, Craft received a B, Indonesian received a B,
Physical Education received a B, Science received a B, SBK received a B, Religious Education received a B, then
the Achievement Level is Low with support 3.90% and confidence 95.20%. The use of RapidMiner software in
data analysis provides recommendations for robust relationships or correlations. This research is expected to
provide sound recommendations to support the achievement of national education goals by identifying the
relationship between student grades and subject matter, as well as improving learning outcomes based on student
achievement levels.
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Abstrak. Saat ini pendidikan berkembang sangat pesat, mulai dari tingkat sekolah bahkan hingga ke tahap
perguruan tinggi. Sumber daya manusia berkualitas tinggi bergantung pada pendidikan. Prestasi belajar siswa,
yang biasanya ditunjukkan dalam nilai yang merupakan salah satu ukuran keberhasilan pendidikan. Namun, data
nilai siswa untuk pengambilan keputusan strategis di sekolah sering kali dilakukan secara manual dan tidak
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi nilai siswa di Sekolah Menengah Pertama serta
menerapkan metode Apriori dalam analisis data untuk menentukan hubungan nilai siswa dengan variabel lainnya
seperti mata pelajaran dan tingkat prestasi. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data yang terdiri dari 508
siswa. Metode Apriori berhasil mengidentifikasi korelasi yang relevan, seperti siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila nilainya B, TIK nilainya B, Matematika nilainya B, Bahasa Inggris nilainya B, IPS nilainya
B, Prakarya nilainya B, Bahasa Indonesia nilainya B, PJOK nilainya B, IPA nilainya B, SBK nilainya B,
Pendidikan Agama nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan support 3,90% dan confidence 95,20%.
Penggunaan software RapidMiner dalam analisis data memberikan rekomendasi hubungan atau korelasi yang
baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang baik untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional dalam mengidentifikasi hubungan antara nilai siswa dan mata pelajaran, serta meningkatkan
hasil belajar berdasarkan tingkat prestasi siswa.

Kata kunci: Metode Apriori, Korelasi, Nilai siswa

1. LATAR BELAKANG

Nilai siswa sering kali hanya digunakan sebagai laporan akademik tanpa dianalisis lebih
lanjut. Maka dari itu perlunya pola atau korelasi antara nilai siswa, mata pelajaran dan tingkat
prestasi. Pola ini dapat digunakan untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi siswa dan membantu sekolah dalam membuat pendekatan pembelajaran yang lebih
baik.
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Dengan begitu, dapat diketahui bahwa kualitas pembelajaran dan pencapaian
kompetensi siswa di SMP adalah penilaian akademik. Maka dari itu perlunya solusi untuk
mengatasi permasalahan yang ada di Sekolah Menengah Pertama dengan memanfaatkan data
mining untuk pengambilan data dan selanjutnya akan di olah menggunakan metode apriori
dengan variabel yang terdapat didalam korelasi antara nilai siswa, mata pelajaran dengan

tingkat prestasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Korelasi

Korelasi nilai siswa antar mata pelajaran penting untuk mengevaluasi efektifitas metode
pembelajaran. Untuk mengetahui seberapa efektif pengajaran seseorang, sangat penting untuk
melihat bagaimana nilai siswa dibandingkan dengan mata pelajaran tertentu. Menurut (Lubis
etal., 2022) korelasi adalah salah satu istilah yang sering digunakan untuk menunjukkan derajat
kekuatan hubungan antara dua variabel. Korelasi adalah Suatu kondisi yang menunjukkan
keeratan hubungan antara dua atau lebih variabel, serta besarnya hubungan antara variabel
tersebut (Elfira Iriani et al., 2024).

Korelasi adalah hubungan antara dua atau lebih variabel yang menunjukkan seberapa
kuat mereka berhubungan satu sama lain. Memahami korelasi membantu kita melihat pola atau
hubungan dalam data sehingga lebih mudah menganalisis dan membuat keputusan. Jika
hubungan antara dua variabel tinggi, perubahan pada satu variabel dapat berdampak pada
variabel lainnya, sedangkan jika hubungan keduanya lemah, perhubungan keduanya kurang
kuat.

Nilai

Menurut (Saefuddinl, 2023) kata “nilai” merupakan terjemahan dari kata “value” dalam
bahasa inggris dan berasal dari bahasa Latin “velere” atau bahasa Prancis Kuno “valoir” yang
dalam maksa denotatif berarti harga. Namun, ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan
suatu obyek atau dipersepsi dari suatu sudut pandang tertentu, maka harga yang terkandung di
dalamnya memiliki tafsiran yang berbeda-beda.

Dalam pendidikan, nilai adalah suatu penilaian yang diberikan kepada siswa untuk
menunjukkan seberapa baik mereka memahami materi pelajaran dan mencapai tujuan belajar.

Nilai ini biasanya diberikan dalam bentuk angka atau huruf dan berfungsi sebagai indikator
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kinerja akademik. Selain menunjukkan hasil belajar tentang siswa, nilai juga memberikan

umpan balik kekuatan dan kelemahan siswa.

Siswa

Menurut (Komariatin, 2024) Siswa merupakan individu yang mengalami proses
pembelajaran yang pada umumnya memiliki kebutuhan-kebutuhan wajib dan mendasar yang
harus dipenuhi dan tidak bisa dihindarkan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut bermacam-macam
mulai dari makan-minum, ataupun yang berkaitan dengan kepribadian seperti, keamanan, kasih
sayang, harga diri, kesuksesan dan lain sebagainya.

Siswa adalah pelajar yang mengikuti program pendidikan di sekolah dengan bimbingan
guru dan berada di tingkat pendidikan SD, SMP, atau SMA sederajat. Siswa harus mematuhi
berbagai peraturan dan memenuhi tuntutan belajar (F. Andini et al., 2024).

Siswa adalah individu yang menjalani proses pembelajaran di sekolah dengan
bimbingan guru, baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA. Selama proses ini, siswa harus
memenuhi berbagai kebutuhan mendasar, mulai dari kebutuhan fisik seperti makan dan minum
hingga kebutuhan psikologis seperti rasa aman, kasih sayang, dan penghargaan diri. Selain itu,
siswa harus mematuhi peraturan sekolah dan memenuhi persyaratan akademik untuk
memenuhi persyaratan agar mendapatkan pendidikan yang baik.

Data Mining

Proses mengumpulkan teknik analisis data yang kuat dari berbagai jenis basis data,
seperti data transaksi dan data relasional objek, untuk menemukan informasi baru di database.
Data mining merupakan proses KDD (Knowledge Discovery Database) yang dibantu oleh
komputer untuk menganalisis sejumlah besar himpunan data dan menggali informasi dan
pengetahuan. Proses ini terdiri dari beberapa tahap: estimasi, klustering, prediksi, klasifikasi,
dan asosiasi. (Y. Andini et al., 2022).

Data mining adalah serangkaian prosedur untuk mengekstrak nilai tambahan dari
kumpulan data yang terdiri dari pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui secara manual
dari kumpulan data tersebut. Selain itu, data mining juga dapat didefinisikan sebagai proses
untuk mendapatkan informasi bermanfaat dari gudang basis data yang luas dan mengekstrak
informasi baru dari bongkahan data yang besar, yang membantu pengambilan keputusan.
Knowledge Discovery in Database adalah istilah lain untuk data mining (Buaton et al., 2018).

Data mining merupakan proses mengumpulkan dan menggunakan data historis untuk

menemukan pola, keteraturan, atau hubungan dalam kumpulan data yang sangat besar. Data
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mining juga sering disebut sebagai penemuan pengetahuan dalam database (KDD). Data
mining dapat membantu pengambilan keputusan di masa depan (Siahaan & Fauzi, 2023).
Data mining sebagai cabang ilmu dalam kecerdasan buatan yang bertujuan untuk
mengekstrak pengetahuan dan informasi berharga dari data yang besar. Proses Data mining
melibatkan pencairan yaitu, analisis, preprocessing data, penerapan algoritma, dan interpretasi
hasilnya dengan menggunakan analisis statistik dan machine learning. Metode yang digunakan
dalam praktik Data Mining mencakup prediksi, asosiasi, Klasifikasi, clustering, dan estimasi.
Salah satu teknik yang digunakan dalam metode asosiasi adalah metode Apriori. Dengan
mengungkapkan korelasi, tren, dan pola-pola penting dalam data, Data Mining sangat penting
untuk memberikan wawasan berharga yang mendukung pengambilan keputusan di berbagai

bidang, seperti ilmu kesehatan, ilmu sosial, dan bisnis.

Algoritma Apriori

Algoritma Apriori digunakan untuk menghitung aturan asosiasi antar objek. Menurut
(Khoiruzzidan 2024) algoritma Apriori digunakan untuk menentukan aturan asosiasi dengan
menemukan itemset yang relevan dengan tujuan.

Menurut (Pramudhita et al., 2024) Salah satu algoritma dasar untuk aturan asosiasi
dalam penambangan data adalah algoritma Apriori. Analisis afinitas atau analisis keranjang
belanja adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara berbagai atribut.
Analisis asosiasi, juga dikenal sebagai aturan asosiasi penambangan data , adalah metode
penambangan data yang digunakan untuk mengidentifikasi aturan untuk suatu kombinasi item.
Analisis pola frekuensi tinggi, juga dikenal sebagai preferensi pola frekuensi tinggi. Suatu
asosiasi dapat diukur dengan dua tolak ukur, yaitu : support dan confidence. Selanjutnya
menurut (Aktavera et al., 2024) algoritma Apriori digunakan untuk mengidentifikasi aturan
asosiasi dan menemukan pola hubungan antara satu atau lebih elemen dalam data.

Berdasarkan buku Buaton, dkk (2021). Keterkaitan antara 2 atribut dalam aturan
asosiasi ditunjukkan dalam syntax yaitu:

Syntax : Nody — Head [support, confidence]
support untuk 2 object diperoleh dengan rumus :

Jumlah Transaksi mengandung adanb

Support (aNb) = x 100%

Total Transaksi

confidence untuk 2 object diperoleh dengan rumus :

Jumlah Transaksi mengandung a danb

X 100%

Confidence =p(b | a) =

Total Transaksi a
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Algoritma Apriori sangat bermanfaat dalam analisis asosiasi, terutama dalam hal
penambangan data. Ini membantu menemukan pola-pola penting dalam data, seperti yang biasa

digunakan dalam analisis keranjang belanja supermarket.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan yang melibatkan pengumpulan data, menganalisis
informasi, dan pencapaian tujuan penelitian. Metode ini terdiri dari serangkaian langkah atau
prosedur yang sistematis untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian.
Ada beberapa tahapan metode penelitian yang dilakukan dalam penyelesaian masalah.

Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

Persiapan Penelitian

h 4

Perumusan Masalah & Tujuan

Pengolahan & Analizis Diata

h 4

Eesimpulan

Gambar 1. Alur Kerja Penelitian

Alur kerja penelitian diatas yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa
tahapan yaitu :
1. Persiapan Penelitian
Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukan dengan menentukan topik
penelitian, mengidentifikasi latar belakang, dan menentapkan batasan penelitian.
Penentuan batasan bertujuan agar penelitian tetap fokus dan tidak melebar sehingga
hasilnya lebih terarah serta dapat membantu penulis dalam proses lanjutan.

2. Perumusan Masalah dan Tujuan
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Pada tahap ini, peneliti merumuskan masalah yang menjadi fokus utama penelitian serta
menentukan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang dirumuskan harus selaras dengan

latar belakang agar penelitian ini memberikan hasil yang bermanfaat bagi penelitian.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan data sekunder, yaitu data dari

SMP Swasta Teladan Tanjung Keliling.

. Pengolahan Dan Analisis Data

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan diorganisasi dan dianalisis agar dapat
memberikan informasi yang bermakna. Tujuan utama dari pengolahan data adalah
untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat, mempermudah pengambilan keputusan,
serta memberikan pemahaman tentang suatu masalah.

Kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pendukung Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentang nilai siswa di Sekolah Menengah Pertama, data

pendukung penelitian penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diajukan didasarkan

pada bukti yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan, Dalam data pendukung penelitian ini.

Adapun data penelitian yang telah diperoleh dari SMP Swasta Teladan yaitu sebagai berikut.

96

Tabel 1. Nilai Siswa

No Keterangan Nilai Kode
1 80— 100 A
2 70-79 B
3 <70 C

Tabel 2. Mata Pelajaran

No Keterangan Mata Pelajaran Kode
1 Pendidikan Agama PA
2 Pendidikan Pancasila PP
3 Bahasa Indonesia Bl
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No Keterangan Mata Pelajaran Kode
4 Matematika MM
5 IPA IPA
6 IPS IPS
7 Bahasa Inggris BING
8 PJOK PJOK
9 TIK TIK
10 SBK SBK
11 Prakarya PKR

Tabel 3. Tingkat Prestasi

No Keterangan Kode
1 Tinggi TG
2 Sedang SG
3 Rendah RH

Dari data diatas dilakukan data matriks yang membuat data transformasi untuk
menentukan jumlah object atau item yang muncul dalam data. Berikut tabel transformasi
tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4 Data Nilai Siswa Yang Akan Diolah

TINGKAT
MATA PELAJARAN PRESTASI
No Nama Siswa p M | Ip Bl | PJ 11| sB P
A PP | BI M P S N | O K| K K TP
A G | K R
1 Ardinar Shafatur Zacky | 77 | 82 | 70 | 73 (7) 69 |69 | 79 |72 | 77 | 70 Rendah
5 Arifatun Fatonah 84 | 70 | 70 | 79 ; 84 |70 | 71 81| 70| 83 Sedang
Ameta Putri Canya 72177179 |83 | " |7a|79| 72 | 76|77 | 76 | Sedang
3 | Arini 5
4 Audya Invio Puti 81 |67 | 79 | 65 ; 83,180 | 69 | 70|67 | 73 Rendah
5 Bintang Aulia Arsandi 79 | 83| 76 | 81 g 82|83 |66 |74]65]| 72 Rendah
6 Chesya Adinata 69 | 79 | 73 | 80 (7) 72 81|81 |70|83]|75 Rendah
Dwi Rosselina Tenita | 2, | g5 | 70 | 74| 7 | 69 |81 | 70 | 70| 83 | 78 | Rendan
7 | Akhiria 9
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8 Elsa Aulia Sari 71184 | 71 | 84 Z) 79 |1 67| 85 |85]|66 |77 Tinggi
9 Fajar Imas Sayekti 80 | 78 | 77 | 73 g 76 | 82 | 74 |67 | 76 | 70 Rendah
10 Fika Imroatin Nadhiroh | 85 | 85 | 84 | 68 ; 83 |67 | 72|71 |71 |77 Sedang
11 Galang Eka Saputra 72 | 74 | 69 | 83 g 72 | 76 | 84 |69 | 84 | 80 Rendah
12 Imam Hanif Ibrahim 65 | 66 | 84 | 82 ; 81 |66 | 82 |78 | 77|78 Rendah
13 Irfan Saputra 67 | 73 | 68 | 71 z 75|78 | 66 | 78 | 83 | 66 Rendah
Laurna Framestya 7 L
14 | Rahmadhani 84 | 79 | 72 | 73 0 78 181 | 80 | 67|84 |76 Tinggl
Muhamad Rizal Nur 8 ..
15 | Khafid 69 | 74 | 80 | 79 5 65|79 | 78 | 72| 78 | 83 Tinggi
Muhammad Alvin 6
16 | Fanny Hafizh 81|74 | 74 | 84 7 66 | 78 | 75 |69 | 82 | 78 Rendah
Muhammad Rizqi 8
17 | Syahrul Abidin 77| 75| 73 | 68 9 70166 | 72 |71 72|75 Rendah
18 Nashifah Nur Fadhilah 68 | 83 | 85 | 68 g 65 | 78 | 76 | 81| 79 | 79 Tinggi
Nathasya Azalea 7781|7278 |8 |65 |69 |84 |66| 75|69 | Rendah
19 | Wonansa 2
20 Pasha Dwi Handoko 69 | 70 | 78 | 81 Z 67 | 74 | 83 |83 83|71 Tinggi
Tabel 5. Transformasi Data Nilai Siswa SMP Swasta Teladan
. Pendidika
g | Pendidika n Bahasa |\, o atika IPA IPS
n Agama . Indonesia
S Pancasila
wWi P P|P|IP|P|IPIB/IBIB M M| MI|IP|IP|IP|IP|IP]|IP
A A |A A |P.|P.|P.{L]L|]LIM.|M|MJ|JA |A |A |S |S |S
A/lB|C|IA/B|C|A/B|C/IA|B|C|A| B|C|A|B|C
Al 0|1|0]2]0|]0j0O]1|0]O0 1 0 0 1 0O]0|0|1
A2 1|1|]0|011]0|02]0]| O 1 0 0 1 0 1/10]0
A3|0(0O|O|O|2|O|O|1]|]0]2|O0|O0O0]|]O|212]|]0|0O0]|1]oO
Ad|l111|0]0]0O|12]0]1|0]O0 0 1 0 1 0 1101]0
AS|0(O|Of2]|]0|O|O]1]|]0]2|O0|O0O0]|]O|212]|]O0|1]|]0]0O
A6l Ol O0O|2]0|2|]0|]0]1|0]12 0 0 0 1 oj0|110
A7|0(O0O|]O|O|O|l2]|0]1]|]0|]O0|1|0]|]O0|212]|]0|0]|O0]1
AB|O|O0O|O]2]|]0|O0O]0O]1|0]12 0 0 0 1 oj0|110
A9|1(1|]0|O}|2|O|O|12]|]0]O|1|0]|]O|O]1|0]|1]O
Aol 1l1]/o0/1lolol1]lolololol1]ol1lol1lo0]lo0
All olololol1]ololol1l1]ololo]lol1lo]1]o0
A21 olol1lolol1|1lolol1]ololol1]lol1]o0]o0
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Tabel 6. Transformasi Data Nilai Siswa SMP Swasta Teladan (Lanjutan)

Tingkat
Prestasi

T

wn O

O

Prakarya

oY O

0|0]1]0

0 ]0]1]0

0 |0]0]1

0 |0]0]1

0 |0]0]1

oY ym

1

1

1

SBK

TIK

T|T|T
|
KIKIK
A|lB|C

PJOK

n OY O

oa~QOXYm

am0OXY<

Bahasa

Inggris
Bl

Z00

Bl

Zom

Z0<

Bl

Hh N2

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9
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ol 1fojof1]ofojofla/1fojo| o 1]o0]ofof1
Alololsfola|ofo|r|{ojofz]o] o |1]o0]o|olz
Alolalolola|ofr]ofojofzjo] o |1]o]|1]|ofo
Alololalafolofofofr|ofz]o] o |o]1|ofolz
lolajola]ofo|1|ojo[1]oflo|o|1|o0]|1]0]0
Mle|8|6|7|1w0|3 41|57 3|3 |15 2|53

1. Menentukan 8

Misalkan 6 = 3, maka dapat ditentukan frequent itemset, dari tabel diatas diketahui bahwa

total 6 untuk data k = 1 ada beberapa yang lebih besar dari 6.

2. Tentukan Item Set

Maka , F1 untuk tabel data nilai siswa lebih besar dari 6 ,yaitu PA.A, PA.B, PA.C, PP.A,
PP.B, PP.C, BI.A, BI.B, BI.C, MM.A, MM.B, MM.C, IPA.A, IPA.B, IPA.C, IPS.A, IPS.B,
IPS.C, BING.A, BING.B, BING.C, PJOK.A, PJOK.B, PJOK.C, TIK.A, TIK.B, TIK.C,

SBK.A, SBK.B, SBK.C, PKR.A, PKR.B, PKR.C, TG, SG, RH.

3. Ujikan Set 6
Support = Nilai pendukung

YItem yang digunakan

x 100%

Support =

Y Jumlah seluruh transaksi

Confidence = Nilai kepastian

Confidence =

Yitem yang digunakan sekaligus

x 100%

Y Jumlah seluruh transaksi pada bagian antecedent

Tabel 7. Aturan Asosiasi 4 Itemset

IF Antecedent then Consequent

Support

Confidence

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — BI.B

(4/20) x 100% = 20%

(4/6) x 100% = 66,67%

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — IPA.B

(2/20) x 100% = 10%

(2/6) x 100% = 33,33%

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — PJOK.B

(3/20) x 100% = 15%

(3/6) x 100% = 50%

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — PKR.B

(3/20) x 100% = 15%

(3/6) x 100% = 50%

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — RH

(2/20) x 100% = 10%

(2/6) x 100% = 33,33%

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B — PKR.B

(4/20) x 100% = 20%

(4/8) x 100% = 50%

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B — RH

(3/20) x 100% = 15%

(3/8) x 100% = 37,5%

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B — RH

(2/20) x 100% = 10%

(2/6) x 100% = 33,33%
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If Nilai IPS.A then TIK.B then PKR.B — RH | (3/20) x 100% = 15% | (3/5) x 100% = 60%

Tabel 8. Aturan Asosiasi 5 Itemset

IF Antecedent then Consequent Support Confidence

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B then PKR.B — RH | (6/20) x 100% = 30% | (6/8) x 100% = 75%

Setelah melakukan perkalian antara S dan C, maka diperoleh Best Rule dari 4 dan 5
itemset tersebut seperti pada tabel dibawabh ini.
Tabel 9. Best Rule

IF Antecedent then Consequent Support | Confidence SxC
If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B — RH 15% 37,5% 0,05625
If Nilai IPS.A then TIK.B then PKR.B — RH 15% 60% 0,09000
If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B then PKR.B — RH 30% 75% 0,22500

Setelah diperoleh hasil perkalian antara support dan confidence, maka didapat hasil rule
sebagai berikut.

1. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A, IPA nilainya A, TIK nilainya B maka
Tingkat Prestasi Rendah dengan support 15% dan confidence 37,5%.

2. Jika mata pelajaran IPS nilainya A, TIK nilainya B, Prakarya nilainya B maka Tingkat
Prestasi Rendah dengan support 15% dan confidence 60%.

3. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A, IPA nilainya B, TIK nilainya B dan
Prakarya nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan support 30% dan confidence
75%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa perhitungan korelasi nilai siswa, mata pelajaran dan tingkat
prestasi menggunakan metode apriori dengan sampel 20 data didapatkan nilai support 30%
confidence 75% dan nilai perkalian SxC = 22,5%. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A,
IPA nilainya B, TIK nilainya B dan Prakarya nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan
nilai pendukung 30% dan nilai kepastian sebesar 75%.Saran dari penulis agar korelasi nilai
siswa dengan variabel lainnya menjadi dasar untuk penelitian yang akan datang agar dapat
menggunakan berbagai metode untuk mengolah data nilai siswa dan agar dapat menambah

variabel tambahan ke dalam data nilai siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.




Penerapan Metode Apriori untuk Mengidentifikasi Korelasi Nilai Siswa di Sekolah
Menengah Pertama
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